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Abstract

‘ \ ties very long time to produce the
Py R P e SOk s an annual commodities Ver, ol
The coffee plant is one that requires donesia. Part of robusta coffee farmers plant spegiy,

cultivated in almost every tropical countries including {" e benme kinown a5 the TN
but farmers in Central Aceh arabica coffee pursue precisely this area cer of

: rive
arabica coffee in Indonesia. From the research results obtained gayo coffee that was derived from Central Aceh

Is a specialty coffee that has a market share of unique and distinctive. Techm';;ah}v ”:2 :’ :j ;,5,"9'3’ Suitable ,
cultivate arabica coffee and economically has very bright prospec s, E’SP"‘_:"" J’h‘ r”f ri s : t: P; ofessiona]
Although it is recognized that during this very often a high price fluctuations, Dut in p e demand for

coffee is always stable and tends to increase because actually when compar ed to robusta coffee is arabicq
coffee accounts for 70 percent of the world coffee market. It lslfherefore‘recommende‘d to all stakeholders
especially the government, in order to give more serious attention, e.vpec:af!}" on rhe.,' meavalion aspects of
planting and other supporting policies such as provision of capital and producﬂoin facdim.?s. Found that many
foreign investors have flocked 1o this area to invest given the distinctiveness of this coffee is not Jound in other
areas. It is hoped that the government and related institutions working to protect the commodity gayo coffee as
a commodity of Central Aceh's special because until recently trademarked gayo coffee is still owned by the

Dutch that their bargaining position than the farmers are very weak.

Keywords : Agribusiness, Gayo Coffee

PENDAHULUAN Costa Rika, Ekuador dan Venezuela merupakan
penghasil kopi di belahan bumi Barat. Sedangkan
Latar Belakang di belahan bumi Timur, penghasil kopi adalah
Tanaman perkebunan merupakan salah India, Indonesia, Vietnam, Angola, Belgia, Kongo,
sa_ztulkomoditas ygng_blsa diandallltan sebagai sentra Ethiopia, Afrika Barat, Perancis, Kenys,
bisnis yang menjanjikan. Terlebih produk-produk Madagaskar, Rwanda, Burundi, Tanyaika dan
tanaman perkebunan cukup ramai permintaannya, Uganda (Nurul, 2006).
baik di pasar dalam negeri maupun pasar luar Penghasil kopi di Indonesia tersebar luas
negeri. Selain itu, harga jual yang tinggi juga di berbagai daerah, daerah penghasil kopi terbesar
membuat tanaman perkebunan menjadi salah satu di Indonesia meliputi Jawa Barat, Bali, Sumatera
pgnyumbang dev!sa nnegara yang tidak sedikit. Saat Utara, Sulawesi Selatan, Jawa Timur 'Aceh dan
ini ada puluhan jenis komoditas perkebunan yang daerah lainnya, Walaupuil demikias. sarine disth
cukup potensial, antara lain karet, kakao, kelapa tersebut lebih banyak menanam > i
sawit, kopi, tembakau dan cengkeh. kecuali Aceh Ten k p ebih
Tonssan sinithe d Rt gah perkebunan kopinya
: o apat didominasi oleh kopi arabika dan merupakan yang
dikelompokkan  menjadi dua  berdasarkan terluas di Indonesi
karakteristiknya, yaitu tanaman semusim dan Kobi . a'. v
tahunan. Tanaman semusim merupakan tanaman tinggi OP! arabika adalah jenis tanaman dataro®
yang hanya bisa dipanen satu kali dengan siklus nglg antara 1,250 — 1,850 m dari permukaan laut
hidup satu tahun sekali, misalnya tebu, kapas dan i aman ini banyak terdapat di Ethiopia pada gans
tembakau.  Sementara  tanaman  tahunan R Uara'6 = 9 derajat sampai daerah subtropik

24 derajat pada garis lintang Selatan, misalny?

membutuhkan waktu panjang untuk berproduksj Panama dan Brasil, Sebenarnya jenis arabika daps!

bahkan dapat menghasilkan sampai puluhan tahun

:a:: bisa dipanen lebih dari satu kali misalnya :‘;:;Jhpt:li:ga_d‘i da. l".mda!‘ sampai. e yﬂ:

kelap savi BI;nret, kakao, cengkeh, kopi dan lada libih ren s g, T dnmnd:mif

2008). nda u lebih tinggi kurang '

s Anoa s e ol T e iy S,

‘ | : merika Tengah : i M o '

:;eriupaksl;n Qenghzsll kopi terbesar dunia. Di Ef:lﬂiﬁl‘dﬂem”ﬂq vastatrix. Sebaliknya kﬂll-w ko_‘ﬂ;
it u“; kibelah .Bm‘: produksi kopi e itanam di dataran tinggi lebih dar! 1,
menguasai 2/3 produksi dunia dengan Brai) o l;ra akan terlalu dingin sehingga akan ban

menghasilkan hampir 31%. Colombia, Meksiko, Uh vegetatif saja (AAK, 2008).

Diterbitkan Kopertis Wilayah - |
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. t1){0;')ibmerupa].ca‘n salah
penting bagi bangsa Indonesi
dihasilkan devisa sebesarnels_;gﬁ; ng: éah_un 1981.
ekspor kopi sebesar 210,800 ton Ni‘lai Juta dari
meningkat dari tahun ke tahun, Tercatat 3:11; e
2001, komoditas kopi mampu menghasilian (;ah}m
sebesar US.$ 595.7 juta dan menduduk; pen'; e
pertama di antara komoditas ekspor subsegk]:Et
perkebunan. Namun, produksi kopi  Indonesia
menga_laml penurunan dari tahun 2001 (390,000
ton) hingga tahun 2004 (300,000 ton). Salah ,satu
penyebabnya adalah kurangnya perawatan lahan
dan frekuens_,i pemupukan yang menurun. Padahal
jikzjl petani menginginkan hasil maksimal,
setidaknya pemupukan dilakukan dua kali setahun’
Penurunan frekuensi pemupukan ini dikarenakan.
ketidakmampuan petani membeli pupuk akibat
harga jual kopi anjlok. Kondisi ini diperparah
dengan rendahnya mutu yang dihasilkan oleh

perkebunan rakyat. (Sri Najiyati dan Danarti
2007). ’

satu komo ditas

Indonesia merupakan salah satu negara
produsen utama kopi dunia yang akhir-akhir ini
kontribusinya cenderung terus menurun. Hal ini
terjadi karena petani sebagai produsen kopi
mendapat tekanan harga yang sangat berat sejak
tahun 2000 dimana kopi dunia mengalami krisis.
Di sisi lain, krisis ekonomi Indonesia yang
berkepanjangan pada gilirannya memaksa petani
untuk berjuang sendiri karena pemerintah sama
sekali tidak mampu membantu memperjuangkan
perbaikan harga. Upaya pelaku bisnis kopi untuk
mengatur ekspor dengan mengadakan stok kopi
nasional sesuai kesepakatan dengan negara-negara
produsen di bawah payung ACPC (Association of
Coffee Producing Couniries) untuk mengangkat
harga kopi ke tingkat yang wajar tidak terlaksana.
(Bambang Drajat dkk, 2007).

Krisis kopi dunia yang telah berlangsung
lebih dari empat tahun mulai menunjukkan tanda-
tanda pemulihan, meskipun m_asih jauh da'n
harapan. Peningkatan harga kopi robusta me-mh
lebih lamban dibanding harga kopi arabika,
sehingga Indonesia sebagai salah satu negara
produsen utama kopi robusta ma'sm menghadapi
ujian berat, karena selain kondisi tanaman yang
sudah tua dan mutu produksi yang feﬂda':"
kemerosotan harga kopi beberapa tahun teral;hu‘
menyebabkan kebun makin tldflk. thP_ehhaFa &
produkfitasnya makin rendah. D1 sisl laml,( VlFtTr:n
sebagai negara pesaing menmiliki kebun KOPY Yd g
produktifitas tnge! an

relatif lebih muda, ‘
mendapat dukungan dari pemermtahnﬁesuk?;ﬁﬁ
memenangkan  persaingan pasar. e

Indonesia masih memp
kit dari keterpurukan karena
uruk tentang komoditas

, - an
kopi dan nasib petaninya, masih ada kﬂ?:;;kaﬁ
memberikan harapan e m]:? nr};‘:laan kopi
komoditas kopi dari kehancuran. Kebe

demikian, kopi

Diterbitkan Kopertis wilayah - 1
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spesial dan peluang untuk mengembangkan industri
hilir kopi berorientasi ekspor dapat dijadikan
sebagai sarana untuk membangkitkan kembali
peranan kopi Indonesia (Rini Kustiari, 2007).

Pasar kopi dunia dikenal dua jenis yaitu
pasar kopi komersial dan pasar kopi spesial. Sifat
pasar kopi komersial, mutu kurang diperhatikan,
volumenya cenderung besar dan harga sangat
berfluktuasi. Sedangkan pasar kopi spesial adalah
kopi yang memiliki citarasa enak, berciri rasa khas
dan unik yang biasanya diberi nama sesuai daerah
asal kopi. Jadi bisa dikatakan bahwa kopi spesial
terletak pada mutu citarasanya. Penikmat Kopi
spesial sangat peka terhadap citarasa kopi yang
mereka konsumsi, untuk itulah citarasa sangat
penting dalam pasar kopi spesial (Herman, 2004).

Membangun dan meningkatkan
keragaman kopi Indonesia perlu diperhatikan
berbagai faktor antara lain harga yang mempunyai
peran sangat dominan. Harga kopi ini sangat
berpengaruh di dalam mendorong perluasan areal
kopi maupun produktifitas, suplai kopi, ekspor
kopi, harga dan konsumsi kopi domestik.
Sementara itu, harga kopi di Indonesia lebih
ditentukan oleh harga kopi dunia. Oleh karena itu
kebijakan kopi Indonesia diarahkan untuk dapat
mengantisipasi gejolak harga kopi dunia untuk
dimanfaatkan  semaksimal  mungkin  guna
meningkatkan keragaman kopi Indonesia (Budi
Kurniawan, 2007).

Sebanyak 85% tanaman kopi di Aceh
Tengah berjenis arabika, sisanya merupakan
tanaman kopi robusta. Seluruh perkebunan kopi
yang ada merupakan perkebunan kopi rakyat
dengan pola swadaya masyarakat. Varietas yang
dikembangkan juga beragam seperti PB 88, Borbor
dan Timtim masih menempati urutan terbanyak
yaitu lebih kurang 34.17% dari seluruh luas kebun
kopi di Aceh Tengah. Sisanya berupa varietas Lini-
S (Jember) dan varietas lainnya.

Disamping kondisi harga yang mulai
membaik, para investor asingpun kini telah mulai
berdatangan ke Aceh Tengah dan mendirikan
tempat penampungan kopi, hal ini akan semakin
memperketat persaingan antara pegusaha lokal
dengan pihak asing sehingga kemungkinan besar
harga akan semakin bersaing. Penurunan nilai
ekspor selain karena harga di pasar Internasional
yang menurun juga karena kualitas kopi dari
Indonesia menurun. Sebagian besar kopi Indonesia
diusahakan oleh petani dengan luas garapan rata-
rata berkisar antara 0.5-1 Ha. Pada tahun 2004 luas
areal perkebunan Kkopi mencapai 1.3 juta Ha
dengan produksi sebesar 675 ribu ton. Sekitar 61
persen dari jumlah produksi tersebut diekspor
sedangkan sisinya dikonsumsi di dalam negeri dan
disimpan sebagai carry over stocks oleh pedagang
dan eksportir, sebagai cadangan bila terjadi gagal
panen. Konsekuensi dari besarnya jumlah kopi
yang diekspor adalah ketergantungan Indonesia
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kopi dunid-
egeri masih

pada situasi dan kondisi pasar
perkapltﬂ

- Loni m n

Sementara itu, konsums! mplk:?)lsaumsi
tergolong _rendah dengas (Rini Kustiari. 2007)-
sekitar 0.5 — 0.6 kg perlahun 990) beberapa hal

Menurut Spillane (] . asaral

_erhatikan dalam strategl Pe™
yang perlu diperhatikan dalah strategi internal
kopi menghadapi 1su global a B ersi tanaman
(ke dalam negeri) berupa KO ingkatan
kopi arabika dan pemf

pengembangan KOpI . | (ke luar

; 1. trategi eksternd
konsumsi domestik; seria s bosan
negeri) dengan menjaga p gsa P ma bilateral
pasar baru, dan pengembangan kerjasd
dan multilateral. 1

Kopi hanya dipasarkan dalam beﬂﬂf:d'i“’gi
bubuk maka ada sebuah ironi yang te?od i
Indonesia. Negeri ini adalah salah safu p :
kopi terbesar di dunia, selain Brasil dan negara-
negara Amerika serta Afrika tropis lainnya. Tetau[;(l
ironisnya, masyarakat Indonesia !)ukan termasux
peminum kopi yang baik. Bahkan tingkat konsums!
kopi masyarakat Jepang, yang sebelumnya adalah
peminum teh fanatik, sekarang ini justru lebih
tinggi daripada tingkat konsumsi kopi masyarakat
Indonesia. Seandainya diadakan riset, maka rakyat
Indonesia barangkali lebih banyak minum coca-
cola dibanding kopi. Ini semua disebabkan olel?
beberapa alasan. Pertama, kopi yang dikonsumsi
masyarakat Indonesia, selama ini adalah kopi
dengan kualitas yang sangat jelek. Sebab kopi
dengan kualitas baik hanya diperdagangkan untuk
tujuan ekspor. Hingga masyarakat menengah dan
bawah boleh dikatakan sama sekali belum pernah
tahu, bagaimana rasa kopi yang enak. Kedua, di
pasaran memang tidak ada inovasi cara minum
kopi, selain dalam bentuk seduhan panas. Ketiga,
selama ini ada anggapan yang keliru, bahwa
dampak minum kopi bisa sangat buruk bagi
kesehatan. Seandainya tiga sebab ini bisa diatasi,
JHSls Hngkne konsumsi kopi masyarakat Indonesia
pasti bisa dinaikkan (Mawardi, 2008).
terlepas dari perkemban oduksi . :

2 gan produksi kopl dunm_’
terutama produksi kopi Brasilia sebagai prod
UBI'IIB. Pada tahun 1994 harga kopi mp usen
gemngkatan karena adanya peny engalami

rasil sebagai akibat dari ferjqg;

bencana kekeringan dan du. 12 o2 Satu kali
R gﬂl‘l dl.la kah embu

terjadi dalam satu tahyp Sedan 0 Upas yang

harga kopi pada tahun 1997 yarema (o CERY3

perkebunan dj
(Herman, 2004)
ada i pasar kO .
giamara?];gamsa:egm produsen p:ng khususpy,
penerimaan mi?la (CTEantung o, knpibaytua:
terciptanya Organic.. . n asing
: £ani ; me
Orga-nlSi‘lSI ini ya‘sasl KODI n masmnaln?(]}éog)

"8 menguryg
pI

Diterbitkan Koperrig Wilayap,
=1

Muth

Jhari Sibued ; Prospek Ag”bf'&'m's . ‘
ammad Buchari Koy G‘%

yang ?(idukul?g _h;\mpir oleh "

.ara pengekspor kopi dunia dap o
negara':ziag:mzor kopi dunia. Tujmsejtmhh
besar e adalah untuk menstabilkanh A
pers‘etuﬂlal ini dilaksanakan dengan Memy,
k;:;;;)r dari negara produsen kalay Peﬂaw%i
§erlebil1611 dan dengan demikian harga pqy, dup;
o dak turun. Untuk meyakinkan bahwa pemp,

enawaran atau kuota dilaksanakan |q, |
]F-Leﬂciptakan sistem pf:ngontrolan yang terggp
pada kerjasama darl negara-negara kong,
(Budi Kurniawan, 2007).

Bagi petani, kopi buka_n hanya sekady
minuman  SEgar dan I:!erkhaslat, tetapj Jugg
mempunyai arti ekonomi yang cukup Penting
Sejak puluhan tahun yang !alu, kopi sudah Menjag
sumber pendapatan bagi para petani, Tanpy
pemeliharaan intensifpun, produksi kepj yang
dihasilkan cukup lumayan untuk menampy
penghasilan. Apalagi bila pemeliharaannya cukyp
baik pasti akan mendatangkan keuntungan yang
berlipat ganda (Sri Najiyati dan Danarti, 2007).

Dalam arena perdagangan internasiona] i
samping harga, sebagian besar persaingan terleis
pada ciri khas, keunggulan dan konsistensi myp
produk. Produk yang berciri khas dan bermup
tinggi secara konsisten akan banyak dicari da
mendapatkan tempat khusus di pasar Internasional,
Ciri khas dari suatu produk dapat terjadi karens
faktor geografis, keadaan tanah dan iklim yang
khas dari daerah penghasil dan/atau faktor budaya
masyarakat setempat. Ciri khas tersebut dinamakan
sebagai indikasi geografis. Menurut UU Nomor 15
tahun 2001 tentang merek, indikasi geografis
adalah suatu tanda yang menunjukkan daerah asal
suatu barang, yang karena faktor lingkungan
geografis termasuk faktor alam, faktor manusi
atau kombinasi dari kedua faktor fersebul
membelnkap ciri dan kualitas tertentu pada barang
yang dihasilkan (Saky Septiono, 2008).

) Hanya ada satu cara untuk mengekspor
m"el31 gayo ke luar negeri yakni dengan tidak
ko;gglfltl;:kf\t: merek gayo dengan konsekuens
finge di ! l':lcliik mempunyai nilai tawar yane
di bawahpa;:: opi dunia, .Se-hingga harganya dibell
dagang kopr = P252r- Kini, kopi dengan mere
Béland, P! gayo tidak boleh lagi masuk ke nege”

- Bahkan, dengan kebijakan itu, KOP!
Mmenggunakan merek % ia ridak
boleh langsung ginesy 20, d8r Indonesia 0
dari pemilil 1%1 Pasarkan ke konsumen tanpa 'Jd':
(Sumar Sa¢r erek kopi gayo di negeri Beld!

Kor: - 2rdoyo, 2008).
komodit; ﬂ? 82Y0 (Gayo Coffee) adalah salah 2

i an yang berasal dari Datars”
Perkebunan  kopi yang ela®
¢jak tahun 1908 inj rumbuh SO
b Bener Meriah dan Aceh Teﬂﬂ“:;
dari permur . Y218 berada di ketinggian 1200
1aut tersebuyt memiliki perkeb

Indonesia yaitu dengan W

[memasional

&n
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qar 81,000 Ha. Masing.m,..
erada di Kabupaten Bener Memh"‘gm“;—:m o
20,000 Ha di Kabupaten Aceh Tengah chihnya
ol merupakan nama sukuy as}; ang mendi... .
ini. M?yonFas ‘Masyarakat Gayo berpf lam?
ai petani kopi dimana prodygs; kopi s
jang dihasilkan merupakan yang terpegy o <2
(Anur Yusufa, 2008). 5
Team Peneliti Pusat Penelitiap Kopi dan

Jember dan Balai Pengkajian T, :
m (BPTP) Nan‘gg:oe Aceh Dmi,k:;l:?n
¢lah melakukan penelitian untuk men,
bercita rasa tingg! yang disenangi oleh konsumen
ar negeri sebagai pangsa ekspor terbesar kopi
gayo. Tiga varietas kopi arabika yang mempunyaj
ita rasa tinggi tersebut yaitu varietas pp gg

dan Timtim. Keunggulan tiga varietas kopi
ersebut  dilihat dari beberapa indikator yaitu
fragrance (bau bubuk kopi), aroma (bau kopi
setelah  diseduh  dengan air panas), body
(kekentalan), flavor (rasa) dan rasa di mulut dan
kerongkongan setelah minum (afier taste).

Biasanya kopi diperdagangkan dalam
bentuk kopi beras dengan kadar air 13%. Sebagian
kopi ini akan dipasarkan di dalam negeri dan
sehagian besarnya diekspor. Rantai pemasaran kopi
dari petani bisa melalui bermacam-macam jalur,
petani dapat memasarkan kopi secara bebas dalam
bentuk kopi beras atau bentuk basah kepada
pedagang pengumpul. Pedagang pengumpul akan
memasarkan kopi beras kepada pedagang besar
aau langsung kepada eksportir dan perusahaan
kopi bubuk.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan studi
kasus yaitu metode yang didasarkan pada kajian
“au fenomena yang ditemukan pada suatu tempat
@n waktu tertentu atau pengkajian lebih dalam
ntang suatu objek yang diteliti pada daerah
eftentu. Penelitian  dilaksanakan di Desa Paya
J_r‘EH Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh
‘engah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Desa
™ sebagian besar penduduknya bermata
Pencaharian sebagai petani kopi yaitu 124 KK dan
"Upakan sebagai salah satu sentra
“1man kopi di Aceh Tengah.
ey« OPUlasi dalam ~penelitian ini adalah
' dengan mata pencaharian utamanya adalah
%Mmml kt?pi. Sampel ditentukan sebanyak 3P
dir dari 345 populasi. Penentuan sampel

k“"“_ acak (simple random samp’f"g_’ dan
PTgambijgn sampel dilakukan dengan sengaja.

S poy PEMBAHASAN

; "SPek Agribisnis Kopi Gayo
iy se!ﬁms ckonomi global yang melanda
lak 2008 telah mengganggu

Di'crb i
“4an Kopertis Witayah . |
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onflik, artinya bahwa
n yang  baik  meningkatkan
!;ac:p‘ allu.n semakin  maksimal
ersebar di pe- :
P‘S“'!lﬂlg:n Yang pada sam kunﬂikwp:::?r:m
l;nm Pindsh ke kebun karena alasan keamanan
SAMPINg itu pengiriman kopi ke luar negeri
adalah melalyi pelabuhan Belawan, dalam hal ini
rd.l nﬂ_konf!ii masih banyak terjadi pungutan
iar aq:nnja_ng jalan Tllkcnpn - Medan schingga
mengurang; harga beli kopi oleh pengumpul dari
petani. Pasca konflik hal ini tidak ditemukan Ingi
schingga harga kopi bisa lebih tinggi schab biaya
pungutan tersebut tidak ada lagi.

Kopi yang dihasilkan dari Aceh Tengah
sangal banyak dan lokasi produksinya tersebar
pada areal yang luas, maka para cksportir masih
banyak yang me-manfaatkan pedagang perantara
untuk mengumpulkan kopi dari berbagai penjuru di
kawasan produksi. Namun demikian banyak pula
pedagang peruntara yang berkerja secara lidak
terikat (independent), yaitu membeli kopi dari
petani dan menjuainya kepads pengumpul yang
membeli dengan harga paling mahal. :

§i areal km di  Aceh
Tmmmmm&kmmm
el poibinsn, e

Wmiﬂﬂan - ko‘ns“msi-nya' d .
sangat ‘“‘lw pggulan yang dimiliki kopi EOC
oy ante, yaitu bau yane disukai

bubuk kopi & ~ Aroma, yaitu
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pada saat bubuk kopi diseduh dengan air panas.
Body, yaitu setelah bubuk kopi diseduh dengan air
panas kopi yang dihasilkan sangat kental dimar_la
partikel-partikel bubuk semua menyatu dengan air.
Flavor, setelah disajikan dalam gelas dan dicicipi
rasa khasnya sangat terasa di lidah. Afier taste,
yaitu rasa yang di peroleh pada saat menikmati
kopi masih terasa di kerongkongan. Keunggulan
lain adalah geografis, yaitu kopi yang dihasilkan di
Aceh Tengah memiliki citarasa yang berbeda
dengan kopi yang di tanam di daerah lainnya.
Karena tidak sama dengan kopi lainnya menjadikan
kopi gayo sebagai kopi spesial yang tingkat harga
jualnya lebih tinggi daripada kopi komersil.

Di samping bentuk fisik dan kandungan
kopi gayo yang rendah residu, faktor penanganan
pasca panen juga memegang peranan yang sangat
penting. Penanganan pasca panen dilakukan secara
tradisional, yaitu setelah selesai panen kopi digiling
dan difermentasikan selama satu malam untuk
melepas lendimya sehingga mudah dilakukan
pencucian. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
mutu kopi, karena kesalahan penanganan pasca
panen bisa menimbulkan biji kopi rusak, yaitu
berwarna kemerah-merahan. Selain keunggul-an,
kopi gayo juga memiliki kelemahan yaitu bentuk
fisik kopi yang tidak seragam sehingga masih perlu
dilakukan sortasi guna memenuhi stindar mutu
yang ditetapkan negara tujuan. Ketidakseragaman
kopi yang dihasilkan merupakan dampak dari
kurangnya 'perawatan tanaman, seiring dengan
peningkatan perawatan maka hal ini sedikitnya bisa
diatasi walaupun masih ada biji kopi yang cacat.

Letak Desa Paya Jeget tergolong masih
dekat dari Ibukota Kabupaten dan akses jalan Jjuga
sangat baik. Keberadaan pabrik kopi di desa ini
sangat mendukung akan posisi nilai jual kopi gayo,
ini t'erjaldi‘ selain akses jalan yang baik juga di
pabrik ini merupakan tempat para pengumpul
men!bell kopl_dlmana para pengumpul ini langsung
menjual kopi yang mereka beli kepada para
eksportir. Dari kenyataan ini jelas terbukti bahwa
fata niaga kopi gayo termasuk sudah baik, karena
rantal fata niaganya tidak panjang.

Sebenarnya posisi kopi
Internasional sangat cerah karena
spesial, artinya harga jual kopi ga ih tinoo:
dari kopi komersil. Naml]:n gk):;ellf: lhti:;nggl
pendidikan petani pada umumnya rendah SEhingkm

g : a
mereka tidak mengetahui perkembangan &8
masaran kopi Internasional. Petan; pada ugmum:f e;
hanya memasarkan hasil perkebunannya dap tid:k

tahu kalau kopi yang mereka
keunggulan dan i

gayo di pasar
merupakan kopi

Permasalahan utama
kopi gayo adalah i
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negeri dengan brand kopi gayy 4
megngeluarkan premi ke pihakg ygela:g':’uskln
eksportir juga boleh menjual kop; di Pary
internasional tetapi tidak boleh men

merek kopi gayo sehingga harga jual |epjp, ren
Besarnya premi yang dikeluarkan eks dah
dibebankan kepada petani dengan penuryngy, ﬁ:{m:
beli dari petani. A

Proses pengambilalihan merek
dari pihak Belanda telah menunjukkan tanda-ta, dE
yang menggembirakan. Dalam wakg, deka
permasalahan merek dagang ini akan segery tuntag
dan menjadi hak paten pemerintah Indonesi, Ini
merupakan kabar gembira bagi Pemeringg,
Indonesia, khususnya para petani kopi gayq g
Aceh Tengah termasuk petani yang ada dj Desa
Paya Jeget. Dengan demikian harga kopi £ayo di
masa mendatang di Aceh Tengah bisa di pastikgy
akan mengalami peningkatan yang berdampak pada
peningkatan pendapatan petani kopi gayo.

Menurut pemerintah pengambil ajha,
merek ini dari pihak Belanda akan terealisas;
secepamya pad_a tahun 2010. Sejalarl deng&n hal
tersebut karena di Aceh Tengah telah ada berdirj
perwakilan pemasaran kopi dari luar negeri
semakin meningkatkan persaingan harga antara
eksportir dengan pihak perwakilan pemasaran
tersebut mengakibatkan ada eksportir pulang ke
Aceh Tengah dan membeli kopi disana yang terus
berupaya agar bisa langsung mengirim kopi dari
Aceh Tengah. Ini berarti terjadi efisiensi biaya
karena penyortiran tidak akan dilakukan dua kali
lagi seperti biasanya, dimana waktu pengiriman
dari Medan kopi tersebut kembali disortasi di
Medan.

Jumlah terendah ekspor kopi gayo adalah
taht_m 2005 senilai 3,412,000 ton kopi/tahun atau
sekitar 284,333/bulan. Sedangkan jumlah tertinggi
eksgor adalah tahun 2007 senilai 6,038,000 ton
12(33'5 / tahun atau senilai 503,166/bulan. Tahun

-2006 jumlah ekspor kopi gayo masih rendah,

Ea"a petani masih melakukan perawatan terhadap
a;:nuna mereka yang selama ini terlantar akibat
Do, e i N, 4
P aru pada tahun 2007 ekspor kopi
galami peningkatan menjadi 6,038,000

ton kopi - ook :
keamaz];:;_ peningkatan ini karena membaiknya

P. ] 3
2008 tota|a::s Periode Januari — September tahun

SPor kopi gayo adalah 5,815,000 ton,
. : 815,
c?mtahk::nansmlgs Jumlah ini mengalami penurunan
ebelumnya. Namun jika ditinjau dari
harga kopi gayo jauh lebih
ehingga pemasukan devisa

tinggi. Tahun 2007 dari ekspor

kopi :
jutg, i?i)::igi?ufml;h devisa sebesar US$ 18,890
sebesar US$ 21‘2}3535 ?u::h"-“ 2008 diperoleh devisa

baik dari tahun 2907
N€gara jauh lebjh




ia Vol.20 No.3 Edisi Juli 2016
fkademic

n Petani Kopi Gayo

Pend;'_[i’:glza‘ pendapatan petani masih rendap,
disebabkan rendahnya harga ju_al kopi kepada
yan umpul. Rendahnya harga jual kopi gayo
ara Peﬂgara pengumpul merupakan dampak dar;
kepaéa P premi yang di keluarkan oleh para
tingginya kepada pihak yang memegang merek
"ksPomrkopi gayo. Di samping ity rendahnya
dagang petani juga sangat dipengaruhi kondis;
pendapatan dilanda konflik yang menyebabkan
Aceh. Yﬂﬂge nelantarkan kebun karena alasan
iy Untuk luas areal 2,1 Ha petani hanya
keama:::;éh pendapatan  bersih  sebanyak
R 12,365,544 per Tahun,

2.

pengolahan Lahan dan Penyediaan Bibit
a.

dilakukan usahatani kopi, ]ahan
kaieg?jl:;?kan sebagai media muam_ terlebih
JoLE & horus ol Penpo ks iahant dildl iy
i menggunakan cangkul dan parang untuk
g irkan ranting dan gulma. Pengolallhan
s an luas rata-rata 2,1 Ha mencapai 13
Iah:?n de:ng a dimana jumlah tenaga kerja yang
hfm t:;nlzan);ata-rata 3 orang. Untuk luas lahan 21;11(
ﬂ: l;al:a—rata bibit yang di ‘perlukan adal::lhk set;an?ge"
3.360 bibit. Biaya yang dikeluarkan untuk m
<atu buah bibit adalah Ryp. 2,000.

b. Perawatan, Pemupukan dan Penyemprotan

uas areal 2.1 Ha di
st ul]:an:lk (!limana jumlah tenaga
perlukan waktu 92 - e s
kerja yang dibutuhkan rata-rata : gmeliputi
kerja. Proses perawatan yang dilakul m;umbuh 2
pe-mangkasan, penylangan I'l.lmpl:ll yang e
sekitar ~ tanaman yang bisa = mengg
kopi. .
pemmmlil:rlllluptfkan dibutuhkan wa'ktu 3 ha:i
kerja, dimana jumlah tenaga kerja ﬁﬂg =
butuhkan 2 orang. Pengaplikasikan pup dezgan
dilakukan oleh petani kopi gayo a.da.:lah 2
mencampurkan dalam larutan herbisida i;an -
melakukan penyemprotan gulma_. Pemup oy
lkukan biasanya awal dan akhir tahun,
tersebut tergantung kondisi tanaman. _
Se%langkagn penyemprotan dlbul'uhi:a:
Waktu rata-rata 6 hari kerja dengan 1 orang ten g
erja, Penyemprotan tidak boleh terlalu sering
llakukan * karena selain dapat menggangey
Kesuburan  tanah, juga berpengaruh te “k];
Man. Pengaruh yang terjadi adalah él'sa
Enya ketelitian dalam penyemprotan l‘tu
“igenai daun-daun tanaman kopi. Di s.ampmg ll
0 tanah di seckitar tanaman juga perlu
digemb“fkaﬂ, sehingga untuk mena_nggulangsl
BUma_dilayjap dengan menggaruk yaitu prose

p"'r“berﬂnta.sau gulma dengan menggunakan
Cangky],

DH F
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c. Pemanenan Dan pe
€manenar, dilakukap Pada pagi hari
_ Pagi hari )
dilakukap ralfa-rata_oleh 3 tenaga kerja gengan )1(-::1!?
:?:a 70 hari kerja setahup, Proses Pemanenay
dn a:kukan dengan mengutip langsung buah kopi
ari _balangnya, Pe€manenan memerlu-kap wakty
relatif |lamg karena b

Masargp

uah kopi kecil dan kadang.
kadgng dalam sapy Tumpun tidak matang semfa
st?hmgga harus diperik satu

PET satu. Hasil papen
gumpulan hasil panen,
nan, hasil panen tigak

dikumpulkan dj tem

pat pen,
Setelah

melakukan pemane

lihatan kemerah-merahan
yang berakibat akan berkurangnya harga jual. Hasil

panen digiling dengan menggunakan mesin
penggilingan kopi guna memisahkan kulit luar ko]_:i
dengan kulit tanduknya. Rendahnya tenaga kerja
yang digunakan karena sebagian besar petani
menggunakan tenaga kerja dalam keluarga..
Ketersediaan tenaga kerja masih lerbatn;, apalagi
jika terjadi panen raya sebab h'amer semua
penduduknya mempunyai kebun kopi. .

Setelah proses pemanenan selesai muk.a
biji kopi dicuci untuk memisahlgan lendgfjlendif
ang melekat pada kopi. Selanjutya biji kop!
i i i atahari langsung. Kopi
dijemur di bawah sma;_ :l W Ay

ng sudah kering dibawa ke
)r:erﬁisahkan kulit tanduknya dengan‘bljl yangi:idnaj
di dalamnya sehingga diperoleh kopi beras. :

i dijual oleh petani kepada para pengumpu
sl harga rata-rata Rp. 14,026. _
GapuL e, SR digiling lagi di

Kemudian kopi akan dig o

i dijemur kembali di pawah ]
s lebih 2 hari tergantung
e il et ai
e e dmm terjadi pelapukan
air kopi 13-14 % agar T e e

isi Sebelum dil l
waktu disimpan. e T L
kopi terlebih dahulu disortir ole pkonsumen-

ingga sesuai dengan pern}lﬂwﬂ“ akiciel ko
sehingg . disortir maka dipero .

S e s it st o

rtiran dan kopi standar. Kopi stan e
i ai keseragaman ben Ak
B P it g ke Darbiasl e

ang nantinya akan di ekspo empunyai wama
i rtiran adalah kopi yang mem S kst
EOP' ls)gntuk kurang seragam, kopi I
i : ri, %
msi dalam nege . vang relati
R g e
biaya sewa ~ Akan
besar adal;hnamany dan pengolahan Izt;n -
Pem‘?atznga nampak bahwa peliip (i
te::f:sxfk dalam kategorl besa.:. meunlggagunmsk““
o is sebenarnya sangd enerimaan
konomis , io antara p
€ ok -bandmgkan ras o mencapm
karena jika di berikan angka hampir m g
n biaya mem i usaha ini sang
deng:au lipat atau 200 %, b::':r_iam oleh petani.
d“aak untuk diteruskan dan diker)
lay
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KESIMPULAN

|. Komoditas kopi gayo adalah merupakan
unggulan bagi subsektor perkebunan karena
memiliki keunggulan komparatif yang tidak
dimiliki oleh jenis kopi yang lain.

2. Secara ekonomis agribisnis kopi gayo adalah
sangat prospek karena memberikan keuntungan
besar bagi petani meskipun diakui sering terjadi
fluktuasi harga, tetapi itupun karena
dipengaruhi  oleh  faktor-faktor  eksternal
misalnya masalah keamanan.

3. Secara geografis dan agronomis, agribisnis kopi
arabika sangat prospek dan menjanjikan karena
kesesuaian lahannya optimal.

4. Posisi tawar menawar harga kopi gayo saat ini
belum dapat berjalan optimal karena
dipengaruhi oleh faktor merek dagang yang saat
ini masih dimiliki oleh pihak Belanda.

SARAN

|. Diharapkan kepada para petani untuk lebih
intens melaksanakan kegiatan usaha tani
karena prospek kopi gayo ini dari waktu ke
waktu semakin baik.

2. Kepada instansi pemerintah terkait agar lebih
memberikan penyuluhan dan inovasi baru
kepada petani dalam rangka peningkatan
produksi dan mutu produksi. Juga diharapkan
agar lebih meningkatkan upaya dalam hal
penanganan masalah brand merek dagang kopi
gayo demi memberikan rasa nyaman bagi
petani terutama dalam penentuan harga.

3. Dibarapkan kepada lembaga pemodal atau

investor di samping berusaha untuk
menanamkan modal dalam pengembangan
usaha kopi gayo ini, tetapi lebih

menitikberatkan perhatian dalam penanganan
pasca panen sehingga dapat diperoleh kopi
yang bermutu tinggi.
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